KERANGKA DASAR
LAPORAN KEUANGAN SYARIAH

roses akuntansi, yang dimulai dari identifikasi kejadian dan transaksi hingga penyajian dalam

laporan keuangan, membutuhkan sebuah kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan

keuangan. Kerangka dasar atau kerangka konseptual akuntansi adalah suatu sistem yang
melekat dengan tujuan — tujuan serta sifat dasar yang mengarah pada standar yang konsisten dan
terdiri atas sifat, fungsi, dan batasan dari akuntansi keuangan dan laporan keuangan.

Kerangka konseptual diperlukan agar dihasilkan standar dan aturan yang koheren yang disusun atas
dasar yang sama, sehingga menambah pengertian dan kepercayaan para pengguna laporan
keuangan, serta dapat dibandingkan di antara perusahaan yang berbeda atau periode yang berbeda.

PARADIGMA TRANSAKSI SYARIAH

Transaksi syariah didasarkan pada paradigma
dasar bahwa alam semesta diciptakan oleh
Tuhan  sebagai amanah dan sarana
kebahagiaan hidup bagi seluruh umat
manusia untuk mencapai kesejahteraan hakiki
secara material dan spiritual. Substansinya
adalah bahwa setiap aktivitas manusia

memiliki akuntabilitas dan nilai ilahiah yang
menempatkan perangkat syariah dan akhlak
sebagai parameter baik dan buruk, serta
benar dan salahnya aktivitas usaha. Dengan
cara ini akan terbentuk karakter tata kelola
yang baik (good governance).



ASAS DAN KARAKTERISTIK

TRANSAKSI SYARIAH

mm Transaksi Syariah berasaskan pada prinsip persaudaraan (ukhuwah), keadilan (‘adalah),
kemaslahatan (maslahah), keseimbangan (tawazun), dan universalisme (syumuliyah).

us Prinsip persaudaraan (ukhuwah) esensinya merupakan nilai universal yang menata interaksi
sosial dan harmonisasi kepentingan para pihak untuk kemanfaatan secara umum dengan
semangat saling menolong. Transaksi Syariah menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalam
memperoleh manfaat (sharing economics) sehingga seseorang tidak boleh mendapat
keuntungan di atas kerugian orang lain. Ukhuwah dalam transaksi Syariah berdasarkan
prinsip saling mengenal (ta’aruf), saling memahami (tafahum), saling menolong (ta’awun),
saling menjamin (takaful), saling bersinergi dan beraliansi (tahaluf).

Prinsip keadilan (‘adalah) esensinya menempatkan sesuatu hanya pada tempatnya dan
memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta memperlakukan sesuatu sesuai
posisinya. Implementasi keadilan dalam kegiatan usaha berupa aturan prinsip muamalah
yang melarang adanya unsur:

B Unsur bunga dalam segala bentuk dan jenisnya, baik riba nasiah maupun riba fadh/
(riba). Esensi riba adalah setiap tambahan pada jumlah piutang yang dipersyaratkan
dalam transaksi pinjam-meminjam uang serta derivasinya dan transaksi tidak tunai
lainnya, seperti murabahah tangguh; dan setiap tambahan yang dipersyaratkan
dalam transaksi pertukaran antar barang ribawi termasuk pertukaran uang (money
exchange) yang sejenis secara tunai maupun tangguh dan yang tidak sejenis secara
tidak tunai.

B Unsur yang merugikan diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan (zalim). Esensi
zalim (dzulm) adalah menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, memberikan
sesuatu tidak sesuai ukuran, kualitas dan temponya, mengambil sesuatu yang bukan

haknya dan memperlakukan sesuatu tidak sesuai posisinya. Kezaliman dapat
menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat secara keseluruhan, bukan hanya
sebagian; atau membawa kemudharatan bagi salah satu pihak atau pihak-pihak yang
melakukan transaksi.

B Unsur judi dan sikap spekulatif (maysir). Esensi maysir adalah setiap transaksi yang
bersifat spekulatif dan tidak berkaitan dengan produktivitas serta bersifat perjudian
(gambling).

B  Unsur ketidakjelasan (gharar). Esensi gharar adalah setiap transaksi yang berpotensi
merugikan salah satu pihak karena mengandung unsur ketidakjelasan, manipulasi
dan eksploitasi informasi serta tidak adanya kepastian pelaksanaan akad. Bentuk-
bentuk gharar antara lain:

= tidak adanya kepastian penjual untuk menyerahkan obyek akad pada waktu
terjadi akad, baik obyek akad itu sudah ada maupun belum ada;

®= menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual;

= tidak adanya kepastian kriteria kualitas dan kuantitas barang/jasa;

= tidak adanya kepastian jumlah harga yang harus dibayar dan alat
pembayaran;

= tidak adanya ketegasan jenis dan obyek akad;

= kondisi obyek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang
ditentukan dalam transaksi;



= adanya unsur eksploitasi salah satu pihak karena informasi yang kurang atau
dimanipulasi dan ketidaktahuan atau ketidakpahaman yang ditransaksikan.
= Unsur haram baik dalam barang maupun jasa serta aktivitas operasional
yang terkait (haram). Esensi haram adalah segala unsur yang dilarang secara
tegas dalam Al Quran dan As Sunah.
Prinsip kemaslahatan (mashlahah) esensinya merupakan segala bentuk kebaikan dan
manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, serta individual dan
kolektif. Kemaslahatan yang diakui harus memenuhi dua unsur} yakni kepatuhan Syariah
(halal) serta bermanfaat dan membawa kebaikan (thayib) dalam semua aspek secara
keseluruhan yang tidak menimbulkan kemudharatan. Transaksi Syariah yang dianggap
bermaslahat harus memenuhi secara keseluruhan unsur-unsur yang menjadi tujuan
ketetapan Syariah (magqasid syariah), yaitu berupa pemeliharaan terhadap:
B Akidah;
Keimanan dan ketakwaan (dien);
Akal (‘aql);
Keturunan (nasl);
Jiwa dan keselamatan (nafs); dan
B Hartabenda (mal).
Prinsip keseimbangan (tawazun) esensinya meliputi keseimbangan aspek material dan
spiritual, aspek privat dan publik, sektor keuangan dan sektor riil, bisnis dan sosial, dan

keseimbangan aspek pemanfaatan dan pelestarian. Transaksi Syariah tidak hanya
menekankan pada maksimalisasi keuntungan perusahaan semata untuk kepentingan pemilik
(shareholder). Oleh karena itu, manfaat yang didapatkan tidak hanya difokuskan pada
pemegang saham, akan tetapi pada semua pihak yang dapat merasakan manfaat adanya
suatu kegiatan ekonomi.

Prinsip universalisme (syumuliyah) esensinya dapat dilakukan oleh, dengan, dan untuk
semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, ras dan
golongan, sesuai dengan semangat kerahmatan semesta (rahmatan lil alamin).

T ransaksi Syariah terikat dengan nilai-nilai etis meliputi aktivitas sektor keuangan dan sektor riil
yang dilakukan secara koheren tanpa dikotomi sehingga keberadaan dan nilai uang merupakan

cerminan aktivitas investasi dan perdagangan.

TUJUAN LAPORAN

Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi, menyangkut posisi

keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi. Tujan lainnya adalah :

1

Meningkatkan kepatuhan terhadap prisip syariah;

Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah;

Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab entitas syariah
terhadap amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat
keuntungan yang layak.



4. Informasi tentang tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam modal dan pemilik
dana syirkah temporer dan informasi mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi
social entitas syariah termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan
wakaf.

ASUMSI DASAR

Dasar aktual

Laporan keuangan disajikan atas dasar aktual, maksudnya bahwa pengaruh transaksi dan
peristiwa yang lain diakui pada saat kejadian dan diungkapkan dalam cacatan akuntansi serta
dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang bersangkutan.

Laporan keuangan yang disusun atas dasar aktual memberikan informasi kepada pemakai tidak
hanya transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga
kewajiban pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang merepresentasikan kas yang
akan diterima di masa depan.

Namun, dalam penghitungan pendapatan untuk tujuan bagi hasil usaha menggunakan dasar kas.
Hal ini disebabkan bahwa prinsip pembagian hasil usaha berdasarkan bagi hasil, pendapatan
atau hasil yang dimaksud adalah keuntungan bruto.

Dasar asumsi kelangsungan usaha entitas syariah

Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha entitas syariah yang
akan melanjutkan usahanya di masa depan. Oleh karena itu, entitas syariah diasumsikan tidak
bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya.

KARAKTERISTIK KUALITATIF

LAPORAN KEUANGAN

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan

berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteris kualitatif pokok, yaitu :

1

Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya
untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat memengaruhi



keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini, dan masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu.

Keandalan

Andal diartikan sebagai bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat
diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

Dapat dibandingkan

Pemakai harus membandingkan laporan keuangan entitas syariah antar periode untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.

Agar dapat dibandingkan, informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan tersebut juga harus

diungkapkan termasuk ketaatan atas standar akuntansi yang berlaku.

PENGUKURAN UNSUR

LAPORAN KEUANGAN

Sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan kombinasi yang berbeda
dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Biaya historis (historical cost)

Aset dicatat sebesar pengeluaran kas atau setara kas yang dibayar sebesar nilai wajar dari
imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan.

Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukar dari kewajiban atau dalam
keadaan tertentu, dalam jumlah kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi
kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal.

Biaya kini (current cost)

Aset dinilai dalam jumlah kas atau setara kas yang seharusnya dibayar bila aset yang sama atau
setara diperoleh.

Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas atau setar kas yang tidak didiskontokan yang mungkin
akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban sekarang.

Nilai realisasi/ penyelesaian (realizable/settlement value)

Aset dinilai dalam jumlah kas atau setara kas yang dapat diperoleh sekarang dengan menjual
aset dalam pelepasan normal (orderly disposal).

Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian : yaitu jumlah kas yang tidak didiskontokan
yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal.



LAPORAN KEUANGAN BANK SYARIAH

Laporan keuangan bank syariah yang lengkap terdiri atas :
Neraca;
Laporan Laba Rugi;
Laporan Arus Kas;

Laporan Perubahan Ekuitas;

Laporan Perubahan Dana Investasi Terkait;

Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil;
Laporan Sumber dan Penggunaan dan Zakat;
Laporan Sumber dan Penggunaan dan Kebajikan; dan

Catatan Atas Laporan Keuangan.




